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STUDI KOMPARATIF PANDANGAN IMAM AN NAWAWI DAN IBNU 
TAIMIYYAH TENTANG WALI MUJBIR 

M. Almas Athoillah 
NIM. 1522304015 

 
ABSTRAK 

 
Perkawinan� merupakan� suatu� variabel� yang� diatur� dalam� syari‟at� Islam�

berkenaan dengan interaksi manusia (mu’a >malah). Sebuah perkawinan sangat 
diperlukan dengan adanya persiapan, kematangan jiwa dan tangung jawab sebagai 
indikasi kedewasaan seseorang. Dalam era yang sekarang ini, wanita indonesia 
sudah terbiasa melakukan pekerjaan publik (karier), mengeyam pendidikan di 
perguruan tinggi yang mengindikasikan kemampuan wanita untuk memikul 
tanggung jawab berdasarkan akal dan kedewasaan. Namun sebagian masih ada 
yang dijodohkan bahkan dipaksa (ijbar) untuk menikah dengan seorang pilihan 
orang tua atau wali, walaupun mereka menolak dengan alasan masih ingin 
melanjutkan studinya atau sudah mempunyai pilihan sendiri. Masalah hak ijbar 
wali nikah merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji, khususnya 
pendapat Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah yang dalam hal ini sebagai tema 
skripsi penulis. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menyingkap hak ijbar wali nikah menurut Imam An-Nawawi dan Ibnu 
Taimiyyah, mencari persamaan dan perbedaan antara pendapat tokoh serta 
mencari relevansinya dengan kondisi masyarakat kekinian. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka, yaitu penelitian yang 
meneliti sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan kajian pokok yang 
berkaitan dengan hukum Islam. Khususnya persoalan yang berkaitan dengan 
persoalan fikih munakahat terkait dengan hak ijbar wali dalam perkawinan. 
Penelitian ini merupakan studi tokoh yang membahas pemikiran dua tokoh fikih 
yang berbeda pendapat untuk kemudian dianalisis komparatif sehingga 
menemukan perbedaan dengan landasan hukum yang berbeda. 

Imam An-Nawawi berpendapat, bahwa wali mujbir boleh mengkawinkan 
anak perempuannya yang masih perawan baik kecil atau dewasa tanpa seizin anak 
perempuan tersebut dan disunnahkan meminta izin kepada anak perempuannya 
yang sudah dewasa, meskipun tanpa meminta izin ke anak perempuannya pun 
nikahnya tetap sah, Ibnu Taimiyyah berpendapat, perkawinan harus dilakukan 
dengan persetujuan kedua calon mempelai. Akan tetapi  seorang wali mujbir dapat 
menggunakan hak ijbarnya terhadap wanita yang belum dewasa baik gadis atau 
janda. Latar belakang yang menyebabkan persamaan dan perbedaan  mereka 
mengenai hak ijbar adalah dasar pemikiran mereka (ijtihad). Di mana metode 
ijtihad mereka menempatkan al-Qur‟an� dan� hadis� sebagai� sumber� pokok� yang�
pertama dan kedua bagi hukum Islam. 

 
Kata kunci: perkawinan, hak ijbar, wali mujbir 
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MOTTO 

“Kita�hidup�DARI APA YANG KITA DAPATKAN, TAPI KITA 

menciptaKan�Kehidupa�dari�apa�yang�Kita�beriKan.” 

Secangkir kopi adalah jembatan kenangan dan komunikasi 

yang paling hangat. Dan, bersamanya, kita bisa 

menciptakan momen-momen spesial dalam secerah 

perjalanan hidup. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba῾ B be ب

 ta῾ t  te ت

 s|a s| es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

h{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 {sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

t}a῾ t} te (dengan titik di bawah) ط
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z{a῾ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….�„…. koma terbalik keatas„ ع

 gain G ge غ

 fa῾ F ef ؼ

 qaf Q qi ؽ

 kaf K ka ؾ

 lam L el ؿ

 mim M em ـ

 nun N en ف

 waw W w ك

 ha῾ H ha ق

 hamzah ' apostrof ء

 ya῾ Y ye ي

 
B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

�� fath{ah fath{ah a 

�� Kasrah Kasrah i 

 d{amah d{amah u و
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2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 
Latin 

Nama Contoh Ditulis 

fath{ah dan ya’ ai a dan i ���  bai‟ 

fath{ah dan wawu  au a dan u  ��َِاا��  ar-Riba >  

 
3. VokalPanjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

fath{ah +�alif�ditulis�ā� 
Contoh  رة�� ditulis tija>rah 

fath{ah +�ya‟�ditulis�ā 
Contoh ���� ditulis tansa   

kasrah +�ya‟�mati�ditulis�ī 
Contoh اّ���ن   ditulis allaz|ina 

d{ammah +�wawu�mati�ditulis�ū 
Contoh كهذ ا��  ditulis az|kuru>h 

 

 ū

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis al-iba>hah ا�����

������ Ditulis mu‘a>malah� 

 
 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni„matullāh ����ا�
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3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 

Contoh: 

 Raud}ah al-at}fāl رك��ا����ؿ

 Al-Madīnah�al-Munawwarah ا�����ا��ّ�رة

 
D. Syaddah�(Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 <Ditulis ayyuha اّ���

 Ditulis ad}-d{al>li>n ا�ّ��ّ��

 
E. Kata�SandangAlif�+�Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis al-h}ukm ا��م

 Ditulis al-qalam ا���م

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 Ditulis  as{-s{alih{a>t ا�ّ����ت

 Ditulis at}-t}āriq ا���رؽ

 
F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 <Ditulis ayuha أ���

 <Ditulis aufu أك��ا

 Ditulis umirtu أ��ت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Islam secara konseptual agama yang sempurna. Segala aspek 

kehidupan manusia menjadi obyek dari eksistensi agama dan terformulasi 

dengan komprehensif dalam Islam, baik dalam cakupan individual, 

berkeluarga dan bermasyarakat. Islam adalah agama yang suci, agama yang 

sesuai dengan tabiat dan dorongan batin manusia. Dalam Islam telah 

disebutkan bahwa perkawinan merupakan satu-satunya cara yang sah untuk 

membentuk hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam membangun 

suatu masyarakat yang berperadaban.1 

Termasuk dalam hal model regulasi atau tuntunan membangun dan 

menata kehidupan berkeluarga yang sakinah yang bercirikan ketentraman, 

kebahagiaan, dan penuh cinta kasih antar sesama anggota keluarga. Dengan 

kata lain, keluarga yang penuh kasih sayang (mawaddah) dan cinta kasih 

(rahmah) di bawah panduan ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Ar-Rum ayat 21 : 

 ِ�  إِف�  كَرََ���  ��َ�د�ة �َ�َ�ُ�م كََ�َ��َ  إَِ��َ�� ��َ��ُ�ُ��اْ  �أَف َ�َ�َ� َ�ُ�م ��ن أَ�ُ�ِ�ُ�م أَزكَ�� ۦٓكَِ�ن ءَا�َ�ِ�وِ 

 �ػَ�ػََ���ُ�كفَ  ��َ��ـ َ��َ�� ذَ�ِ��َ 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

                                                             
1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2014) 

hlm. 42. 
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.2 

 
Pada sisi lain, pernikahan juga suatu ikatan lahir batin antara laki-laki 

dan perempuan untuk hidup besama dalam sutu rumah tangga, serta sebagai 

upaya�untuk�mendapatkan�keturunan�menurut�ketentuan�syari‟at�Islam.�Islam�

mengatur kehidupan manusia berpasang-pasangan dengan melalui jenjang 

perkawinan yang ketentuannya dirumuskan berdasarkan aturan-aturan tertentu 

dan diterapkan untuk mewujudkan suatu kesejahteraan, baik secara 

perseorangan atau bemasyarakat, serta dunia dan akhirat. Kesejahteaan orang 

akan tecapai dengan terciptanya keluarga sejahtera. Demikian pula 

kesejahteraan perorangan sangat ditentukan oleh kesejahteraan keluarga. 

Pada dasarnya, memilih pasangan hidup yang tepat menurut ajaran 

Islam adalah pilihan yang berdasarkan pada pertimbangan kekuatan jiwa, 

agama dan akhlak. Hal ini dapat dipahami bahwa pernikahan bukanlah 

kesenangan duniawi semata akan tetapi sebagai jalan untuk membina 

kehidupan lahir batin serta menjaga keselamatan agama dan nilai-nilai moral 

bagi anak keturunan yang berlaku bagi kedua calon suami istri.3 

Dalam ajaran Islam, persoalan pernikahan menempati posisi yang 

signifikan sebagai struktur fundamental masyarakat atau ummat. Sehingga 

doktrin-doktrin ajaran Islam sangat jelas dan memberikan perhatian lebih 

dalam tata aturan pelaksanaannya. Termasuk di dalamnya adalah konsep 

perwalian pernikahan sebagai syarat sahnya pernikahan. 

                                                             
2 Departemen Agama RI, al-Qur‟an� dan� terjemahnya,� (Bandung: Jabal Raudlatul Jannah, 

2010),  hlm. 406. 
3 Djam‟annur,�Fiqih Munakahat, cet ke-1, (Semarang: Dina Utama,1993), hlm. 76. 
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Para ulama fiqih berbeda pendapat dalam masalah wali, apakah 

termasuk syarat sahnya pernikahan atau tidak.4 Imam Malik berpendapat 

bahwa tidak sah pernikahan tanpa wali. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 

Imam�Syafi‟i.�Abu�Dawud�memisahkan�antara�gadis�dan�janda�dengan�syarat�

adanya wali pada gadis dan tidak mensyaratkan pada janda. 

Dalam literatur fiqih Islam perwalian disebut juga dengan kata al-

wala>yah}, secara etimologi memiliki beberapa arti, di antaranya adalah cinta 

(al-mahabbah) dan pertolongan (an-nash}rah) serta ungkapan al-w                                       

ali yang berarti orang yang mempunyai kekuasaan. Hakikat dari al-wala>yah} 

adalah ”tawa>lliy�al-a>mr”�yang artinya mengurus atau menguasai sesuatu.5 

Di sisi lain pernikahan tidak akan sah apabila salah satu dari rukun 

pernikahan tidak ada. Jumhur ulama telah sepakat bahwa rukun pernikahan itu 

terdiri dari:6 

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melangsungkan pernikahan. 

2. Adanya wali dari pihak pengantin wanita. 

3. Adanya dua orang saksi. 

4. Sighat akad nikah. 

Kehadiran dan keberadaan wali dalam sebuah pernikahan menjadikan 

berbeda pendapat di kalangan ulama fiqih, apakah termasuk syarat sahnya 

pernikahan atau tidak. Imam Malik berpendapat bahwa tidak sah pernikahan 

tanpa� wali.� Pendapat� ini� juga� di� kemukaan� oleh� Imam� Syafi‟i.� Hal� itu�

                                                             
4 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 91. 
5 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 134. 
6 Abdurrahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 46-47. 
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sebagaimana diungkapkan didalam beberapa literatur fiqih Islam mengenai 

pernikahan. Seorang wali nikah, yang diketahui merupakan seorang laki-laki 

yang bertindak sebagai pengasuh calon pengantin perempuan pada waktu akad 

nikah dan pengucap ijab akad nikah, diwajibkan baginya mempunyai 

hubungan darah dengan calon mempelai perempuan. Karena itu, wali nikah 

ada yang digolongan sebagai wali aqra>b, wali ab’ad}�, dan wali hakim.7 

Wali aqra>b adalah mereka yang mempunyai hubungan kekerabatan 

sangat dekat (seperti : ayah, kakek dan anak laki-laki). Wali ab’ad}� } adalah 

mereka yang mempunyai hubungan kekerabatan sangat jauh (seperti : anak 

laki-laki paman, sudara ayah dan lainnya) sedangkan wali hakim adalah 

seorang wali nikah yang diambilkan dari pejabat pemerintah setempat 

misalkan dari KUA, sebagai wali dari mempelai perempuan yang tidak 

mempunyai wali nikah. Dengan demikian, wali dalam akad pernikahan 

menjadi sangat penting keberadaannya. 

Dari keterangan di atas, wali mujbir menjadi perdebatan di antara 

cendikiawan muslim. Pengertian wali mujbir dalam hal ini adalah orang yang 

medapat keistimewaan penguasaan yang diberikan kepada seseorang untuk 

dapat memaksakan pernikahan (menentukan pasangan) kepada anak gadisnya 

untuk dinikahkan dengan laki-laki tanpa persetujuan dengan gadis tersebut.8 

Agama mengakui wali mujbir karena memperhatikan orang yang 

diwalikan, karena orang tersebut kehilangan kemampuan sehingga tidak dapat 

memikirkan kemaslahatan sekalipun untuk dirinya sendiri. Di samping itu ia 
                                                             

7 Mochamad� Ari� Irawan,� “Konsep� Wali� Mujbir Dalam Perkawinan Menurut Pandangan 
Syafi;i�Dan�Hanafi”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2016), hlm,  

8 Ibid., hlm. 100. 
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belum dapat menggunakan akalnya untuk mengetahui kemaslahatan akad yang 

dihadapinya. Wali memiliki hak ijba>r, yang dalam masyarakat secara 

sederhana dipahami sebagai�“hak�memaksa”�anak�gadisnya�untuk�dinikahkan�

dengan laki-laki pilihannya.9 

Dalam kitab al’� iqna>‟ karya Muhammad al-Syarbini, mengemukakan 

bahwa� menurut� Imam� Syafi‟i,� wali� boleh� melakukan� ijba>r kepada anak 

gadisnya, dengan beberapa persyaratan: 

1. Yang berhak melakukan ijba>r hanya ayah atau kakek. 

2. Anak perempuan yang di ijba>r masih gadis. 

3. Tidak ada kebencian antara wali mujbir dan anaknya. 

4. Calon suami yang akan dijodohkan harus se-kufu‟. 

5. Mahar yang dijanjikan oleh calon suami harus mahar yang sesuai dengan 

harkat dan martabat calon mempelai perempuan. 

6. Calon suami sanggup memberi nafkah kepada istrinya. 

7. Calon suami adalah orang baik-baik yang akan memperlakukan istrinya 

secara baik pula. 

Bahwa kemerdekaan perempuan di dalam menetukan pasangannya dan 

melaksanakan pernikahan, menjadi isu diskriminatif perempuan, karena tidak 

sama dengan laki-laki dan dipandang sebagi pangkal subordinat perempuan. 

Tidak ada hak ijba>r untuk laki-laki juga tidak ada wali. Masdar mengutip 

hadist-hadist yang menyatakan adanya hak ijba>r bagi wali mujbir, dan 

pendapat empat madzhab mengenai hak ijba>r dan wali mujbir tersebut. 

                                                             
9 Tutik Hamidah, Fiqh Perempuan Berwawasan Gender, (Malang: UII Maliki Press, 2011). 

hlm. 93. 
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Uraiannya memberi kesan bahwa adanya hak ijba>r dan wali Mujbir dalam 

pernikahan bukan untuk merampas kemerdekaan perempuan, namun 

sebaliknya untuk menghormati perempuan dengan lembaga pernikahan itu 

sendiri.10 

Dalam Hukum Islam di Indonesia menentukan salah satu syarat 

pernikahan adalah persetujuan calon mempelai (Pasal 6 (1) jo. Pasal 16 ayat 

(1) Kompilasi Hukum Islam). Persetujuan ini penting agar masing-masing 

suami dan istri ketika memasuki gerbang pernikahan dan rumah tangga benar-

benar dapat dengan senang hati membagi tugas, hak dan kewajibannya secara 

profesional. Dengan cara demikianlah tujuan pernikahan dapat tercapai.11 Hal 

ini berkaitan sekali dengan hadis Nabi SAW. yang berbunyi : 

�ػََ�� �ػُ�ػَْ�َ�ُ� ْ�نُ َ�ِ�ْ�ٍ�: َ��� �ػََ�� ُ�ْ�َ��فُ, َ�نْ زِ�َ�دِ ْ�نِ َ�ْ�ٍ�, َ�نْ َ�ْ�ِ� اِ� ْ�نِ اْ�َ�ْ�ِ�, �َِ  َ� كََ���

ْ�ِ�ْ�ُ� ا�َ�ِ�َ� ْ�نَ ُ��ػَْ�ِ ُ�ِْ�ُ, َ�نِ اْ�نِ َ����سٍ, افَ� ا���ِ� َ��ؿَ: )اَ���ِ�ُ� اََ��� �ِ�ػَْ�ِ�َ�� ِ�نْ كَ�ِ�ػ�َ��, كَ 

 12ُ�ْ�َ�ْ�َ�ُ� كَاِذْ�ػَُ�� َ�ُ�ْ��ػَُ��(

Dalam budaya masyarakat Islam di Indonesia, masih cukup kuat 

anggapan bahwa soal jodoh bagi anak laki-laki ditangan tuhan, dan bagi anak 

perempuan adalah urusan orang tua (ayah), sehingga sering kita jumpai 

seorang gadis yang akan menikah sampai hari yang ditentukan ia belum 

mengenal siapa sebenarnya calon suaminya. 

Pandangan tentang dibolehkannya hak ijba>r terhadap anak 

perempuannya dalam menetukan calon suami akhir-akhir ini mulai digugat 

oleh para intelektual muslim. Hal ini menjadi penting untuk ditindak lanjuti 

                                                             
10 Tutik Hamidah, Fiqh Perempuan Berwawasan Gender, hlm. 95. 
11 Ahmad Rafiq, Hukm Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 73. 
12 Imam Muslim, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), I: 593, hadis no. 1421. 
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agar fiqih perempuan memperhatikan hak-hak perempuan secara proposional 

atau berparadigma gender. 

Menurut Imam An-Nawawi wali mujbir adalah ayah dan kakek, 

kemudian kalo ayah tidak ada baik secara formil maupun riil maka digantikan 

ayahnya ayah (kakek) dan terus ke atas. Ayah dan kakek bisa menikahkan 

gadisnya atau janda yang belum pernah digauli (masih perawan), maka tidak 

disyaratkan mendapat izin si gadis baik telah baligh ataupun belum, pendapat 

ini merujuk pada hadist yang diriwayatkan oleh Ad-Daru Quthniy.13 

Kebolehan menikahkan tanpa se izin itu kepada laki-laki yang se imbang 

(kufu) dan mampu membar mahar misli. 

Apabila wali mujbir yaitu ayah dan kakek menikahkan gadisnya 

dengan orang yang tidak seimbang (kufu), maka nikahnya tidak sah demikian 

juga mengkawinkannya dengan laki-laki yang tidak mampu membayar mahar. 

Menurut Ibnu Taimiyyah, hak ijba>r tidak terletak pada kegadisan dan 

kejandaan, meskipun dalam hadis Muslim14 secara eksplisit dikatikan janda 

(al-Ayyim), melainkan terletak pada unsur kedewasaannya. Oleh karena itu, 

hak ijba>r wali akan hilang apabila anak yang akan dinikahinya sudah dewasa, 

baik ia gadis maupun sudah pernah menikah. Sebaliknya, sekalipun ia pernah 

menikah tetapi belum dewasa, seorang wali masih memilik hak ijba>r 

terhadapnya.15 

                                                             
13 Aliy�As‟ad,�Terjemah�Fathul�Mu‟in�Jilid�3,�(Kudus; Menara Kudus, 1979), hlm. 45. 
14 Lihat hadist أ�يم�أحق�ب�فسها��ن�ول�ها yang bersumber dari Abdullah Ibn Abbas, Muslim, Sahih 

Muslim, “Kitab�an-Nikah, I: 594. 
15 Abd. Ar-Rahman Bin Muhammad Bin Qasim al-Asimi, Majmu‟�al-Fata>wa> Sya>ikh} al-Isla>m 

Ibn}u> Ta>imiyya>h, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987). Jilid XXXII, Hlm. 22-23. 
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Dari latar belakang di atas, penyusun menjadi tertarik untuk mengkaji 

pemikiran kedua tokoh tersebut yaitu Pandangan Imam An-Nawawi dan Ibnu 

Taimiyyah Tentang wali mujbir. 

 
B. Definisi Operasional 

Agar pembaca dapat memahami dengan jelas tanpa ada kesalah 

pahaman dari judul sekripsi ini, maka diperlukan penegasan istilah yang 

terkandung dalam judul skipsi ini. Hal ini juga bertujuan supaya tidak terjadi 

berbagaiatau salah penafsiran yang keliru dari para pembaca. 

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Wali Mujbir 

Wali mujbir adalah seorang wali yang berhak menikahkan anak 

perempuan yang diwalikan tanpa menanyakan pendapat mereka terlebih 

dahulu dan berlaku juga bagi orang yang diwalikan tanpa melihat pihak 

yang berada dibawah perwaliannya. Yang termasuk dalam wali mujbir 

adalah ayah atau kakek. 

2. Imam An-Nawawi 

Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan bin Husen bin 

Muhammad� bin� Jum‟ah� bin� Hizami� An-Nawawi adalah seorang pemikir 

muslim dalam bidang fiqih dan hadits. Beliau lahir di kota Nawa Damaskus 

pada tahun 631 H, kemudian beliau meninggal pada tahun 676 H di kota 

kelahiran Nawa Damaskus.16 

                                                             
16 Imam An-Nawawi, Raudhatuth Thalibin, terj: H. Muhyiddin Mas Rida, H. Moh. Abidin 

Zuhri (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), hlm. 54. 
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3. Ibnu Taimiyyah 

Taqiyuddin Ahmad bin Abdil Halim bin Abdissalam bin Abdillah 

bin Al-Khadr bin Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Taimiyah Al- 

Harrani Ad-Dimasyqi.� Ibnu� Taimiyah� lahir� pada� hari� senin� 10� Rabi‟ul�

Awal tahun 661 H atau bertepatan dengan tanggal 22 Januari 1263 M di 

Harran, daerah yang terletak di tenggara negeri Syam. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi pokok penelitian 

masalah ini adalah : Bagaimana hak ijba>r dalam perkawinan menurut Imam 

An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah? 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagi berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana hak ijba>r dalam pernikahan pada masa 

sekarang melalui pandangan para tokoh fiqh Imam An-Nawawi dan 

Ibnu Taimiyyah. 

b. Mengetahui dasar pemikiran pandangan Imam An-Nawawi dan Ibnu 

Taimiyyah mengeni wali mujbir. 

c. Memperoleh kejelasan tentang persamaan dan perbedaan pendapat 

Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah tentang wali mujbir. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi para 

pembaca dan masyarakat luas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengentahuan sekaligus menjadikan pengalaman bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 

b. Menambah bahan pustaka bagi kampus IAIN Purwokerto berupa hasil 

penelitian dibidang munakahat (Pernikahan). 

c. Memberikan kontribusi pemikiran dan tenaga untuk menambah 

khazanah keilmuan Islam terutama dalam bidang munakahat 

(Pernikahan). 

d. Rujukan bagi orang-orang yang tertarik untuk membaca dan belajar 

dengan hak-hak perempuan khususnya dalam melihat perkembangan 

pemikiran intelrktual tentang Wali Mujbir. 

 
E. Kajian Pustaka 

Dalam rangka membantu memecahkan masalah sesuai dengan 

penjelasan tentang wali mujbir di atas, maka penyusun ingin mencari dan 

menelaah referensi penelitian terdahulu. Berikut penelitian terdahulu  yang 

akan disajikan untuk menunjang dan membantu penulis dalam meneyelasiakan 

penelitian ini. 

Pertama, skripsi�yang�berjudul�“Hak�Ijbar�Perspektif�Hukum�Islam�dan�

Hukum Positif”�yang�ditulis�oleh�M.�Rizqa�Hidayat.�Skripsi�ini�membahas�hak�

ijba>r dalam pandangan hukum Islam dan hukum positif. Dalam hukum Islam 
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masih mengakui adanya hak ijba>r dengan mengikuti dasar pemikiran Imam 

Syafi‟i�dan� Imam�Abu�Hanifah,� sedangkan�dalam hukum positif sudah tidak 

mengakui adanya hak ijba>r, seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang 

Pernikahan No. 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan harus didasarkan atas 

persetujuan kedua calon mempelai.17 Sama-sama membahas tentang hak ijba>r, 

penelitian ini membahas tentang masih ada atau tidaknya hak ijba>r untuk wali 

mujbir, sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis membahas siapa saja 

yang berhak menjadi wali mujbir dan masih adakah hak ijba>r wali mujbir. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Utluma Ukhia dengan� judul� “Wali�

Mujbir Dalam Pernikahan (Studi Kasus di Desa Puguh Kecamatan 

Pengandong� Kabupaten� Kendal”.� Dalam� skripsi� ini� dibahas� mengenai�

bagimana tanggapan para warga di desa Puguh mengenai hak ijba>r. 

Menurutnya persepsi masyarakat terhadap wali mujbir pada awalnya 

merupakan hak dan kewajiban orang tua, sama sekali tidak diartikan sebagai 

paksaan yang semena-mena dan tidak bertangung jawab. Sedangkan yang 

mejadi permasalahan didalam masyarakat adalah keinginan orang tua untuk 

mendekatkan tali persaudaraan, karna adanya hutang dan tidak bisa melunasi 

hutang, dan karna permintaan tokoh masyarakat atau ulama. Analisis hukum 

Islam masih mengakui hak ijba>r dan menurut hukum positif tidak mengakui 

hak ijba>r karna sudah disebutkan bahwa akad nikah akan sah jika kedua 

                                                             
17 M.� Rizqa� Hidayat,� “Hak� Ijbar� dalam� Perkawinan� Perspektif� Hukum� Islam� dan� Hukum�

Positif”,�(Yogyakarta:�Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 66 
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mempelai menyetujuinya.18 Penelitian ini hanya membahas tentang bagaimana 

tanggapan masyarakat mengenai wali mujbir, sedangkan yang akan ditulis 

oleh penulis lebih membahas tentang hak ijba>r secara teoritis. 

Ketiga, skripsi�yang�berjudul�“Konsep Wali Mujbir dalam Perkawinan 

Menurut�Pandangan�Imam�Syafi‟i�dan�Imam�Hanafi”�yang�merupakan�karya�

dari Mochammad Ari Irawan membahas konsep wali mujbir menurut Imam 

Syafi‟i� dan� Imam� Hanafi.� Menurut� Imam� Hanafi� yang� berhak� menjadi� wali�

mujbir adalah ayah, kakek, dan kerabat lainnya, sedangkan menurut Imam 

Syafi‟i� yang� berhak� menjadi� wali� mujbir� adalah� ayah� dan� kakek� saja.19 

Penelitian ini sama-sama membahas tentang wali mujbir tetapi fokus 

pembahasannya adalah siapa saja yang termasuk wali mujbir, sedangkan 

penelitian yang ditulis oleh penulis tentang hak ijba>r dan fokus pada siapa saja 

yang boleh di ijba>rkan dan siapa saja yang berhak menjadi wali mujbir. 

Keempat, skripsi� yang� berjudul� “Hak� Ijbar� dalam�Perkawinan� (Studi�

Komparatif Pandangan Masdar Farid Mas‟udi� dan�Yusuf� Al-Qardawi”� yang�

merupakan karya dari Syamsud Dukha membahas konsep hak ijba>r pendapat 

Masdar� Farid�Mas‟udi�dan�Yusuf�al-Qardawi. Menurut Masdar Farid konsep 

hak ijba>r dilatar belakangi oleh pola pikir yang ekletik, suatu pola pikir yang 

berusaha memilih suatu ajaran yang lebih baik tanpa pempedulikan aliran, 

sedangkan Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa orang tua (wali) masih 

mempunyai hak ijba>r terhadap anak perempuannya (gadis atau janda) yang 

                                                             
18 Utluma� Ukhia,� “Wali� Mujbirdalam Pernikahan (studi Kasus di Desa Puguh Kecamatan 

Pegandon� Kabupaten� Kendal)”.� Skripsi, (Semarang:� Fakultas� Syari‟ah� IAIN� Walisongo,� 2013),�
hlm. 78. 

19 Mochmmad Ari Irawan,� “� Konsep� Wali� Mujbir dalam Perkawinan Menurut Pendapat 
Syafi‟i�dan�Hanafi”.�Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah�UIN�Sunan�Kalijaga,�2016), hlm. 84. 
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masih kecil.20 Penelitian ini membahas tentang wali mujbir dan fokus 

pemabahsannya adalah konsep dan masih atau tidaknya hak ijba>r wali mujbir, 

sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis tentang hak ijba>r dan siapa saja 

yang boleh di ijba>rkan dan siapa saja wali mujbir serta masih adakah hak ijba>r 

untuk wali mujbir. 

Dari telaah pustaka di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hal tersebut 

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dengan judul 

“Studi�Komparatif�Pandangan�Imam�An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah Tenang 

Wali� Mujbir”.� Objek dalam hal penelitian berbeda karena ini lebih 

memfokuskan pada siapa saja yang di ijba>rkan dan siapa saja yang berhak 

menjadi wali mujbir serta masih adakah hak ijba>r untuk wali mujbir. 

 
F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library reseach), yaitu 

penelitian dengan cara meneliti sumber-sumber tertulis yang berkaitan 

dengan kajian atau pokok pembahasan hukum positif dan hukum Isalam.21 

Khususnya yang berkaitan dengan persoalan fiqih munakahat terkait 

dengan hak ijba>r  wali nikah. 

                                                             
20 Syamsud� Dukha,� “Hak� Ijbar� dalam� Perkawinan� (Studi� Komparatif� Pandangan� Masdar�

Farid�Mas‟udi�dan Yusuf al-Qardawi)”.�Skripsi, (Yogyakarta;�Fakultas�Syari‟ah�dan�Hukum�UIN�
Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 77. 

21 Soejono dan Abdurrahman, Metodologi Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, 
(Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hlm. 20. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Yuridis 

normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan 

cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.22 

3. Sumber Data 

Sumber data yang penulis pakai untuk menyusun penelitian ini 

adalah: 

a. Sumber data primer, untuk penelitian ini penulis menggunakan rujukan 

atau sumber data primer yaitu kitab atau buku yang berkaitan langsung 

dengan objek penelitian ini, yaitu: 

1) Kitab Raudhatut Thalibin Juz 5 dan Majmu @’�Sha>rh al –Mu>ha>d}hha>b 

Juz 16 yang merupakan kitab karya Imam An-Nawawi yang 

membahas tentang fiqih salah satunya membahas tentang bab 

Nikah. 

2) Kitab Ma>jmu’al-Fa>tawa> Juz 32 salah satu karya dari Ibnu 

Taimiyyah. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 

bukan dari sumber aslinya.23 Sumber data sekunder ini dapat diperoleh 

dari kitab-kitab dan buku-buku atau karya ilmiyah lain yang membahas 

                                                             
22 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2001), hlm. 13-14. 
23 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori dan Praktik, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 212. 
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tentang masalah hak ijba>r dalam perkawinan. Sebagian buku yang 

penulis gunakan sebagai sumber sekunder antara lain Hukum 

Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir, Fikih Munakahat karya 

Abdurrachman Ghazaly, Hukum Keluarga Islam di Indonesia karya 

Mardani. 

4. Metode Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan dokumentasi. 

Metode pengumpulan dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan bahan-bahan dokumen, buku, surat kabar, 

majalah dan catatan sejenisnya. Metode ini digunakan untuk mencari data 

yang berkaitan dengan variable-variabel masalah yang bersumber dari 

buku-buku, majalah, surat kabar, dan lainnya yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian.24 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

dokumentasi tertulis berupa kitab karya Imam An-Nawawi dan Ibnu 

Taimiyyah� yaitu� Raudhatut� Thalibin� dan� Majmu‟� al-Fatawa dan lain-

lainnya. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah : 

a. Content Analysis 

Yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 

usaha memunculkan karakteristik pesan yang digunakan secara objektif 

dan sistematis. Dengan metode ini akan diperoleh suatu hasil atau 

                                                             
24 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1996), hlm. 3. 
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pemahaman terhadap isi pesan secara objektif, sistematis dan relevan 

secara sosiologis. Setelah semua data-data terkumpul, maka selanjutnya 

data-data tersebut disusun dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

Pertama, metode deduktif digunakan ketika menganalisis data yang 

besifat umum, untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Kedua, 

metode induktif digunakan ketika mengilustrasikan data-data khusus 

kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan yang bersifat umum.25 

Metode ini digunakan untuk menganalisis subtansi para tokoh yang akan 

dibahas yaitu Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah. 

b. Komparatif 

Komparatif atau bahasa lainnya dengan komparasi adalah metode 

analisis yang dilakukan dengan cara meneliti faktor-faktor tertentu yang 

berhubungan dengan situasi atau fenomena yang akan diselidiki dan 

membandinglan satu faktor dengan faktor yang lain.26 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan comparative study 

terkait persamaan dan perbedaan pendapat fikih Imam An-Nawawi dan 

Ibnu Taimiyyah terkait wali mujbir. 

 
G. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan penulisan proposal skripsi ini terbagi dalam lima 

bab, dengan dengan sistematika sebagai berikut: 

                                                             
25 Soejono dan Abdurrahman, Metodologi Penelitian, Suatu Pemikiran dan Penerapan, hlm. 

13. 
26 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, hlm. 261. 
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Bab I berisi Pendahuluan yang memuat; Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode 

Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

Bab II berisi tentang pandangan umum hak ijba>r dalam literatur Fiqih 

terdiri dari; pengertian hak ijba>r, dasar hukum, dan hak ijba>r menurut ulama 

fiqih. 

Bab III berisi tentang biografi Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah 

yang memuat; riwayat hidup, riwayat pendidikan, karya-karya dan metode 

ijtihad. 

Bab IV berisi tentang analisis komparatif persamaan dan perbedaan 

pendapat Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah mengenai hak ijba>r wali 

mujbir. 

Bab V penutup, bagian ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah dan saran maupun rekomendasi hasil penelitian. 
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Perlindungan dan bimbingan sebagai peran wali itulah yang sampai 

sekarang masih relevan, apabila si wali bermaksud mengkawinkan anak 

gadisnya dengan laki-laki pilihan walinya. 

Untuk lebih mudah dalam memahami pemikiran Imam An-Nawawi 

dan Ibnu Taimiyyah, berikut adalah analisis persamaan dan perbedaan 

pendapat mereka: 

Tokoh Gadis Janda Metode Ijtihad 

Imam An - 
Nawawi 

Ada hak ijba>r bagi 
gadis yang masih 
kecil atau sudah 
dewasa 

Tidak ada hak ijba>r 
bagi seorang janda 

Hadis 
Rasulullah 

Ibnu 
Taimiyyah 

Tidak ada hak ijba>r 
bagi seorang gadis 
yang sudah dewasa,  

Tidak ada hak ijba>r 
bagi seorang janda 
yang sudah dewasa. 

Qiyas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisis mengenai hak ijba>r wali dalam perkawian 

menurut tokoh Imam An-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Imam an-Nawawi telah menyatakan bahwa seorang wali masih mempunyai hak 

ijba>r, boleh menikahkan anak perempuannya tanpa meminta izin kepada anak 

perempuannya yang masih gadis baik kecil atau dewasa, tetapi disunnahkan 

untuk meminta izin kepada perempuan yang sudah dewasa. Sebaliknya jika janda 

yang belum deawasa wali mempunyai hak ijba>r tetapi jika janda yang sudah 

dewasa wali tidak mempunyai hak ijba>r terhadapnya. Sedangkan menurut Ibnu 

Taimiyyah wali tidak mempunyai hak ijba>r terhadap anak perempuannya yang 

sudah dewasa baik gadis maupun sudah janda, kedewasaan dalam berfikirlah 

yang menjadi „illat hukum sehingga hak ijba>r wali nikah baik terhadap gadis 

maupun janda yang sudah dewasa menjadi gugur. Sebaliknya, sekalipun sudah 

janda kalau belum dewasa seorang wali mempunyai hak ijba>r terhadapnya. 

2. Imam an-Nawawi dan Ibnu Taimiyyah mempunyai pemikiran yang sama dalam 

kasus hak ijba>r untuk seorang janda yang sudah dewasa. Namun mereka 

berselisih pendapat untuk seorang perempuan yang masih gadis. Menurut Imam 

an-Nawawi seorang wali mujbir masih memiliki hak ijba>r untuk anaknya yang 

masih gadis baik kecil atau sudah dewasa. Sedangkan menurut Ibnu Taimiyyah 

seorang wali tidak mempunyai hak ijba>r bagi seorang gadis baik kecil maupun 
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sudah dewasa, karena kedewasaan berfikir yang menjadi ukuran menurut Ibnu 

Taimiyyah,  sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi SAW. 

 

B. Saran 

Setelah mempelajari pembahasan-pembahasan di atas, maka memberikan 

saran kepada masyarakat dan teman-teman si antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunkan perbedaan pendapat atau pandangan dan pola pikir 

yang digunakan oleh para pemikir hukum Islam dalam mengeluarkan produk 

hukumnya perlu dikaji lebih lanjut agar perbedaan pola pikir tersebut dapat 

dipahami dengan benar. 

2. Penelitian yang berkaitan dengan hak ijba>r wali dalam perkawinan masih terbuka 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Karena penelitian ini merupkan studi tokoh, 

maka masih jauh untuk ukuran penelitian yang sempurna. 
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